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RINGKASAN

Sasaran kegiatan ini adalah pengelola desa wisatadan ketua-ketua
kelompok yang terkait serta masyarakat sekitar. Setelah peserta mendapatkan
materi pelatihan, diharapkan terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Dengandemikiantarget yang diharapkan dapat tercapai, yakni:1) meningkatnya
kemampuan dan pengetahuan pengelola desa wisata dalam hal manajemen dan
pemasaran 2)tersedianya brosur dan company profile sebagai sarana promosi yang
berisi informasi tentang produk Desa Wisata Jipangan

Metode yang akan dipakai dalam pencapaian tersebut didahului dengan
sosialisasi programuntuk menciptakan komunikasi serta membantu meningkatkan
pemahaman pengelola tentang pentingnya program pengembangandesa wisata.
Dalam proses ini pengelola desa wisata bersama-sama dengan tim pengusul
mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan, potensi serta peluangnya.Setelah
teridentifikasi disusun rencana kegiatan yang konkrit dan realistis dalam bentuk
program pelatihan yang bertujuanuntuk meningkatkan kemampuan peserta dalam
memahami masalah-masalah yang menjadi kendala bagi pengembangan desa
wisata dan memberikan pengalaman praktis sesuai dengan perkembangan terkini.
Materi yang akan diberikan adalahSeni Pertunjukan, Manajemen Seni, Pelatihan
Pariwisata dan Pelatihan Pemasaran.Kemudian diadakanmonitoring dan evaluasi
yangmerupakan suatu proses penilaian, pengkajian dan pemantauan kegiatan ini,
baik prosespelaksanaan maupun hasil dan dampaknyayangdilakukan agar sesuai
dengan tujuan semula.

Kata kunci : manajemen, desa wisata

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan Berkat
dan RahmatNya sehingga Laporan Pengabdian Masyarakat dengan judul IbM
Manajemen Desa Wisata Jipangan dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengabdian yang

telah dilakukan.

Pada kesempatan ini, diucapkan terimakasih kepada:
1. Lembaga Pengabdian Pada masyarakat ISI Yogyakarta;
Dekan Fakultas Seni Media Rekam ISI Yogyakarta;

Desa Wisata Jipangan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul;

Eal

Semua pihak yang telah bekerja sama dan memberikan bantuan hingga

selesainya laporan pengabdian pada masyarakat ini.

Semoga laporan ini dapat ~memberikan  bermanfaat  bagi
masyarakat.Kritikk dan  saran sangat diharapkan untuk perbaikan dan
pengembangan di masa mendatang.Apabila terdapat kekurangan dalam penulisan
laporan ini mohon dimaafkan.

Yogyakarta, November 2015

Pelaksana
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Upaya pengembangan desa wisata secara terpadu oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantul merupakan langkah yang strategis dan memiliki
prospek yang bagus. Keberhasilan pengembangan Desa Wisata tergantung
pada kesan baik dan menyenangkan yang diperoleh wisatawan setelah
mengunjungi desa wisataitu. Kesan yang baik/menyenangkan akan terbentuk
jika para wisatawan merasa mendapatkan apa yang diharapkan, mulai dari
kebutuhan akan makan minum, akomodasi serta kebutuhan untuk
cinderamata. Sebaliknya jika kesan yang diperoleh wisatawan adalah tidak
baik / tidak menyenangkan dapat dipastikan bahwa pengembangan desa
wisata tidak akan berhasil yang berarti wisatawan yang datang tidak dapat
terpenuhi harapannya atau kebutuhannya.

Salah satu desa wisata yang saat ini menjadi perhatian dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul adalah Desa Wisata Jipangan.Desa wisata ini
berada di dusun Jipangan yang merupakan salah satu dusun di desa
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.Desa Bangunjiwo berjarak sekitar 11km ke arah Selatan
dari Ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dari Ibukota
Kabupaten Bantul berjarak 6 km. Daerah ini mudah dicapai oleh semua jenis
kendaraan dan telah dihubungkan dengan jalan beraspal serta merupakan desa
wisata yang berada disebelah selatan desa wisataKasongan yang merupakan
salah satu pusat industri gerabah yang mulai berkembang di Kabupaten
Bantul.

Secara geografis Pedukuhan Jipangan merupakan daerah pegunungan
dan berupa hamparan sawah. Luas wilayah Pedukuhan Jipangan 71.489 Ha,
jumlah penduduk + 1680 jiwa, terbagi atas 10 Rukun Tetangga dan terdiri dari
455 Kepala Keluarga.Menggarap lahan pertanian dan pembuatan produk
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kerajinan bambu merupakan penghasilan pokok warga demi kelangsungan
hidupnya.Produk kipas bambu (souvenir) yang dirintas sejak tahun 1985
hingga sekarang mampu mendobrak perekonomian dan merupakan
penghasilan andalan warga Jipangan.

Desa Kerajinan Jipangan mempunyai rintisan atau gagasan untuk
mempromosikan hasil produk industri kerajinan sebagai desa tujuan wisata
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara dimana
pedukuhan-pedukuhan  penghasil produk kerajinan tersebut diberi
nama KAJIGELEM yangmerupakan singkatan dari:

- Pedukuhan Kasongan, sentra industri kerajinan gerabah

- Pedukuhan Jipangan, sentra industri kerajinan kipas bambu

- Pedukuhan Gendeng, sentra kerajina tatah dan sungging kulit perkamen
- Pedukuhan Lemahdadi, sentra industri kerajinan patung batu

Desa Wisatalipanganyang berada di dusun Jipangan merupakan salah
satu aset desa yang saat ini sedang difokuskan untuk berkembang. Secara
administratif dusun ini berbatasan dengan Desa Kasongan di sebelah Utara,
Pendowoharjodan sungai Bedog di sebelah Timur, Kalangandi sebelah
Selatan dan Bibis di sebelah Barat. Desa WisataJipangan ini masih merupakan
desa wisata yang baru karena baru mulai terbentuk di tahun 2013, atas
prakarsa para warga masyarakat dan pemuda yang sadar akan wisata. Hal ini
didasarkan pada komitmen dan dorongan yang kuat untuk menggali potensi
yang dimiliki dan berupaya untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan warga sekitar.

Desa wisata ini mulai dapat perhatian dan dicanangkan sebagai desa
wisata baru pada 15 Maret 2014 dan diprediksi dapat berkembang dengan
cepat karena tekat dan komitmen yang kuat dari para penggerak sadar
wisata.Desa Wisata Jipangan memiliki beberapa potensi diantaranya suasana
khas pedesaan yang masih tradisional lengkap dengan kultur budayanya.
Lokasi desa yang dekat dengan persawahan dan sungai sehingga sangat

potensial untuk dapat dikembangkan wisata air dan pengembangan
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pertanian.Disamping itu terdapat beberapa pengembangan homeindustry baik
kerajinan maupun kuliner ditambah dengan tekat dan semangat pemuda yang
ingin bersama-sama memajukan desanya.

Sampai saat ini Desa WisataJipangan telah memiliki beberapa fasilitas
diantaranyamushola, area lahan sebagai wahana out bound yang rencananya
untuk berbagai macam permainan air dan darat, pembangunan pendopo
limasan, lengkap dengan fasilitas kamar mandi, homestay, tempat pelatihan
kerajinan dan showroom

Selain kelompok pengrajin kipas bambu “ MAS PANJI” yang menjadi
unggulan, Jipangan juga kaya akan atraksi kesenian dan budaya , seperti :
jathilan, karawitan, gejok lesung,dan sebagainya. Salah satunya adalah
kelompok“Kudho Kencono”. Disamping dapat menikmati atraksi budaya,
wisatawan juga berkesempatan untuk berlatih secara langsung menabuh
gamelan maupun gejok lesung, sehingga mereka akan mendapatkan
pengalaman yang tak terlupakan berkesenian di Jipangan.

Fasilitas yang adaini akan terus dikembangkan lagi sehingga dapat
memberikan kenyamanan serta kepuasan bagi wisatawan yang datang
menikmati suasana pedesaan yang asri.

Potensi dan semangat dari pengelola desa wisata ini saja tidak cukup,
perlu diimbangi dengan adanya tambahan pengetahuan dan ketrampilan untuk
mengelola dan memasarkan desa wisata ini dengan lebih optimal agar terjadi
kunjungan wisatawan yang terus meningkat dan selalu diakhiri dengan
kepuasan atas penggunaan produk dan jasa layanan dari Desa Wisata
Jipangan.Disamping itu masyarakat di desa tersebut juga harus dibina dan
disiapkan menjadi warga yang sadar wisata agar bisa menerima kunjungan
wisatawan sebagai tamu yang harus dihormati sehingga wisatawan merasa
nyaman dan diharapkan menjadi pendukung meningkatkan sumber

penghasilan bagi mereka.
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B. Permasalahan Mitra

Berdasarkan pengamatan lebih lanjut terhadap kondisi internal,
ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain:
1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
Pada umumnya desa wisata mengalami keterbatasan SDM, dengan ciri
sebagai berikut: 1) Rendahnya jiwa wirausaha 2). Kemampuan dan
ketrampilan mengelola yang masih sangat terbatas 3).Kurang berani
mengambil tindakan yang dirasa berisiko, sebuah tindakan hanya akan
diambil jika mereka yakin bahwa tindakan tersebut pasti aman dan tidak
memerlukan pemikiran yang rumit. 4). Sudah merasa cukup puas dengan
yang dijalani dan dicapai.
Kondisi SDM demikian ini diharapkan segera dapat diminimalkan
sehingga pengelolaan desa wisataini dapat berkembang dengan lebih
optimal.Dengan berbagai pelatthan diharapkan mereka dapat segera
mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing

produk yang dihasilkannya.

2. Lemahnya Manajemen Bisnis
Dengan keterbatasan sumberdaya yang dimiliki, pada umumnya masih
lemah dalam hal pengelolaan usahanya, antara lain dengan ciri sebagai
berikut: 1). Pengelolaan usaha kurang professional 2). Manajemen usaha
bersifat tradisional dan kekeluargaan 3). Manajemen keuangan: tidak ada
pemisahan antara keuangan keluarga dengan kelompok 4).Tidak ada
perencanaan menyeluruh atas proses produksi dan pemasaran 5).

Dokumentasi kegiatan dan arsip kegiatan yang belum tertata dengan baik.

3. Lemahnya Teknik Pemasaran
Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki, desa wisata ini juga masih
mempunyai berbagai kelemahan dalam hal pemasaran, ditandai dengan

ciri sebagai berikut: 1). Jaringan pemasaran belum luas 2). Kurangnya
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event promosi 3). belum mempunyai kesempatan untuk mengikuti
pameran maupun promosi 4). Pemasaran yang dilakukan masih bersifat
konvensional karena keberadaan sebagai desa wisata masih tergolong
baru, sehingga masih sangat dibutuhkan pendampingan, baik material

maupun sumber daya manusia yang mengelolanya.
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